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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MTs Al-
Washliyah Tanjung Morawa. Latar belakang masalah penelitian ini didasari oleh observasi bahwa beberapa
siswa memiliki keterampilan sosial yang kurang, seperti sifat acuh tak acuh dan kesulitan bersosialisasi
dengan teman sebaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi
Experimental. Desain yang digunakan adalah nonequivalent posttest-only control group design, yang
melibatkan satu kelas eksperimen yang diberikan perlakuan (layanan bimbingan kelompok teknik
sosiodrama) dan satu kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Data dikumpulkan melalui pre-test dan
post-test dan dianalisis dengan statistik deskriptif, Paired T-Test, dan Independent T-Test. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan nilai awal antara kedua kelompok, di mana kelas eksperimen memiliki
tingkat keterampilan sosial yang lebih rendah pada saat pre-test. Namun, setelah intervensi, nilai post-test
pada kelas eksperimen meningkat secara signifikan, berkisar antara 60 hingga 83, dibandingkan dengan nilai
pre-test mereka yang rata-rata di kisaran 30-an. Sebaliknya, nilai post-test pada kelas kontrol tidak
menunjukkan perubahan yang berarti. Uji statistik menunjukkan adanya perbedaan rata-rata yang sangat
signifikan antara kedua kelompok. Berdasarkan temuan ini, penelitian menyimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial
siswa. Oleh karena itu, teknik ini direkomendasikan untuk diintegrasikan sebagai bagian dari program
sekolah untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, empati, dan kemampuan memecahkan
masalah.
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Abstract

This study aims to test the effectiveness of group guidance services using sociodrama techniques in
improving the social skills of students participating in extracurricular Scouting activities at MTs Al-
Washliyah Tanjung Morawa. The background of this research problem is based on the observation
that some students have poor social skills, such as apathy and difficulty socializing with peers. This
study used a quantitative approach with a quasi-experimental research type. The design used was a
nonequivalent posttest-only control group design, involving one experimental class given treatment
(group guidance services using sociodrama techniques) and one control class given no treatment.
Data were collected through pre- and post-tests and analyzed using descriptive statistics, paired t-
tests, and independent t-tests. The results showed a difference in initial scores between the two
groups, with the experimental class having lower levels of social skills at the pre-test. However, after
the intervention, post-test scores in the experimental class increased significantly, ranging from 60
to 83, compared to their pre-test scores, which averaged in the 30s. In contrast, post-test scores in
the control group showed no significant change. Statistical tests revealed a highly significant
difference in mean scores between the two groups. Based on these findings, the study concluded that
group guidance services using sociodrama techniques are highly effective in improving students’
social skills. Therefore, this technique is recommended for integration as part of school programs to
help students develop social skills, empathy, and problem-solving abilities.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan intelektual, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan kompetensi non-akademik, seperti keterampilan sosial
Keterampilan sosial, yang mencakup kemampuan berkomunikasi, berempati, bernegosiasi, dan
bekerja sama, merupakan modal penting bagi individu untuk berinteraksi secara efektif di
berbagai lingkungan. Namun, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa, terutama
pada usia remaja, menghadapi tantangan dalam menguasai keterampilan ini. Permasalahan ini
sering kali bermanifestasi dalam bentuk kesulitan menjalin pertemanan, kurangnya rasa empati,
dan kecenderungan untuk menarik diri dari interaksi sosial, yang jika dibiarkan dapat
menghambat perkembangan psikososial dan akademik mereka.

Dalam konteks sekolah, peran guru bimbingan dan konseling sangat vital. Layanan
bimbingan kelompok merupakan salah satu metode yang efektif untuk mengatasi masalah
perkembangan sosial secara preventif dan kuratif. Melalui interaksi kelompok yang terstruktur,
siswa dapat berbagi pengalaman, mendapatkan umpan balik, dan mempraktikkan keterampilan
baru dalam lingkungan yang aman dan suportif. Salah satu teknik bimbingan kelompok yang
terbukti inovatif dan efektif adalah sosiodrama. Sosiodrama, yang secara etimologis berasal dari
kata "sosial" dan "drama," adalah sebuah metode bermain peran di mana partisipan memerankan
situasi atau konflik sosial yang relevan dengan kehidupan mereka. Teknik ini memungkinkan
siswa untuk mengeksplorasi perasaan, memahami perspektif orang lain, dan melatih respons
yang adaptif terhadap berbagai situasi sosial. Keberadaan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di
sekolah, yang secara intrinsik menuntut kerja sama dan komunikasi tim, menyediakan konteks
ideal untuk menerapkan teknik sosiodrama. Penelitian ini berupaya menjawab hipotesis bahwa
penggunaan teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok akan secara signifikan
meningkatkan keterampilan sosial siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan Pramuka, sehingga
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi
Experimental, yang dipilih karena tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel
eksternal seperti dalam penelitian eksperimen murni. Desain yang digunakan adalah
nonequivalent posttest-only control group design, melibatkan dua kelompok yang tidak dipilih
secara acak. Kelompok eksperimen, yang terdiri dari siswa Pramuka dengan tingkat keterampilan
sosial rendah, diberikan perlakuan berupa 6 sesi layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama. Sementara itu, kelompok kontrol, yang juga terdiri dari siswa Pramuka dengan
karakteristik serupa, tidak diberikan perlakuan.

Data penelitian dikumpulkan melalui instrumen tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test)
berupa angket yang mengukur tingkat keterampilan sosial siswa. Angket ini mengacu pada
beberapa aspek keterampilan sosial, seperti kemampuan berkomunikasi, kerja sama, dan empati.
Validitas dan reliabilitas instrumen telah diuji sebelumnya. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan menggunakan program statistik. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan data awal dan akhir dari kedua kelompok. Uji Paired T-Test digunakan untuk
melihat perbedaan signifikan pada skor pre-test dan post-test dalam kelompok eksperimen,
sedangkan uji Independent T-Test digunakan untuk membandingkan perbedaan rata-rata antara
skor post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tingkat signifikansi p\<0.05
digunakan sebagai patokan untuk pengambilan keputusan statistik.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan beberapa temuan penting. Pada tahap pre-test,
nilai rata-rata keterampilan sosial kelompok eksperimen berada di kisaran 30-an, menunjukkan
tingkat keterampilan sosial yang relatif rendah. Sementara itu, kelompok kontrol memiliki nilai
awal yang bervariasi. Setelah diberikan perlakuan, nilai post-test pada kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Skor individu dalam kelompok ini meningkat
drastis, dengan rentang nilai antara 60 hingga 83. Sebaliknya, nilai post-test pada kelompok
kontrol tidak menunjukkan perubahan yang berarti dari nilai awal mereka.
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Uji statistik Paired T-Test pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai signifikansi
p\<0.05, yang mengindikasikan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan
post-test setelah intervensi. Ini membuktikan bahwa perlakuan yang diberikan berhasil. Lebih
lanjut, hasil uji Independent T-Test antara skor post-test kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol juga menunjukkan nilai signifikansi p\<0.05. Hasil ini menegaskan bahwa ada perbedaan
rata-rata yang sangat signifikan antara kedua kelompok, di mana kelompok yang menerima
intervensi bimbingan sosiodrama memiliki keterampilan sosial yang jauh lebih tinggi
dibandingkan kelompok yang tidak menerima intervensi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini secara kuat mendukung hipotesis bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodrama efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa. Peningkatan
signifikan yang terjadi pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan oleh beberapa faktor.
Pertama, teknik sosiodrama menyediakan lingkungan yang aman dan simulatif di mana siswa
dapat mempraktikkan keterampilan sosial tanpa rasa takut akan penghakiman. Dengan
memerankan berbagai situasi, siswa dapat merasakan dan memahami perspektif orang lain, yang
secara langsung meningkatkan empati mereka. Kedua, proses bermain peran memungkinkan
siswa untuk mendapatkan umpan balik langsung dari konselor dan teman sekelompok, yang
mempercepat proses pembelajaran dan penyesuaian perilaku. Ketiga, bimbingan kelompok itu
sendiri menumbuhkan rasa kebersamaan dan dukungan, yang sangat krusial bagi siswa yang
sebelumnya mengalami kesulitan dalam bersosialisasi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa teknik
sosiodrama merupakan salah satu metode yang paling efektif untuk mengembangkan perilaku
prososial dan keterampilan interpersonal pada remaja. Peningkatan keterampilan sosial pada
siswa Pramuka juga menegaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang terstruktur dapat menjadi
wadah yang optimal untuk intervensi bimbingan konseling. Berbeda dengan kelompok kontrol
yang tidak menunjukkan perubahan, hasil ini memperkuat argumen bahwa peningkatan yang
terjadi bukan disebabkan oleh faktor lain, melainkan oleh intervensi sosiodrama itu sendiri.
Implikasi praktis dari temuan ini sangat signifikan bagi konselor sekolah dan praktisi pendidikan,
yang dapat menggunakan sosiodrama sebagai metode utama dalam layanan bimbingan kelompok
untuk meningkatkan keterampilan sosial, empati, dan kemampuan memecahkan masalah pada
siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan
sosial siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Pramuka di MTs Al-Washliyah Tanjung Morawa.
Peningkatan yang signifikan pada nilai post-test kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
teknik ini merupakan metode yang kuat dan relevan untuk melatih interaksi sosial.

Disarankan agar pihak sekolah mempertimbangkan untuk mengintegrasikan teknik
sosiodrama secara rutin dalam program bimbingan dan konseling. Pelatihan yang memadai bagi
konselor dan guru juga perlu disediakan untuk memastikan implementasi yang efektif. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan durasi yang lebih panjang
dan sampel yang lebih besar untuk memperkuat temuan ini, serta mempertimbangkan studi
kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengalaman siswa
selama intervensi.
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